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GAMBARAN PENGETAHUAN IBU TENTANG PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS DAN MOTORIK KASAR PADA ANAK USIA 3-5 TAHUN 
(Studi Di Playgroup Taman Hati Desa Dander Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro Tahun 2010)
Wiwik Utami, Novia Dwi A, Buntar G

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Akes Rajekwesi Bojonegoro

ABSTRAK

Perkembangan adalah bertambahnya kemampuan (skill) dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang teratur dan dapat di ramalkan, sebagai hasil proses pematangan. Perkembangan pada anak meliputi beberapa aspek salah satunya adalah perkembangan motorik kasar dan motorik halus. Tujuan Penelitian untuk mengetahui gambaran pengetahuan tentang perkembangan motorik halus dan motorik kasar pada anak usia (3-5) tahun di PLAYGROUP Taman Hati Desa Dander Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro.

Penelitian menggunakan deskriptif, dengan populasi ibu yang mempunyai anak usia 3-5 tahun di PLAYGROUP Taman Hati Desa Dander Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro sebanyak 30 responden. Tehnik sampling menggunakan Porposive sampling dengan jumlah sampel 25 responden yang termasuk krikteria inklusi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner kemudian dianalisa dengan analisa deskriptif (mean, median, modus, minimum, maksimum dan prosentase).

Hasil penelitian gambaran pengetahuan ibu tentang perkembangan motorik halus dan motorik kasar pada anak usia  (3-5 tahun) dengan nilai mean = 5,16, nilai modus = 4 dan nilai median = 5,00 terdapat 11 (73,3%) responden berpengetahuan belum baik.
Berdasarkan hasil penelitian ini maka  pengetahuan ibu di PLAYGROUP Taman Hati Desa Dander Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro perlu meningkatkan pengetahuannya tentang perkembangan motorik halus dan motorik kasar pada anak usia 3-5 tahun dengan rutinya datang ke posyandu untuk mengikuti berbagai penyuluhan khususnya tentang cara memantau perkembangan motorik halus dan motorik kasar anak. 
Kata Kunci : 
Pengetahuan, Perkembangan Motorik Kasar dan Motorik Halus, Anak Usia 1-3 tahun

Pendahuluan
Tumbuh kembang sebenarnya mencakup 2 peristiwa yang sifatnya berbeda, tetapi saling berkaitan dan sulit di pisahkan, yaitu pertumbuhan dan perkembangan. Perkembangan (development) adalah bertambahnya kemampuan (skill) dalam setruktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang teratur dan dapat di ramalkann, sebagai hasil daari proses pematangan. Disini menyangkut adanya proses dari sel-sel tubuh, jaringan tubuh, organ-organ dan sistem yang berkembang sedemikian rupa sehinga masing-masing dapat memahami fungsinya termasuk juga perkembangan emosi intelektual dan tingkah laku debagai hasil dari interaksi lingkungan. (Soetjiningsih, 1995 : 1) Perkembangan pada anak meliputi beberapa aspek salah satunya adalah perkembangan motorik kasar dan motorik halus. Perkembangan motorik halus (fine motor adaptive) yaitu aspek yang berhubungan dengan kemampuan anak untuk mengamati sesuatu, melakukan gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan di lakukan otot-otot kecil, tetapi memerlukan koordinasi yang cermat. Misalnya kemampuan untuk menggambar, memegang suatu benda, dll. Perkembangan motorik kasar (gross motor) adalah aspek yang berhubungan dengan pergerakan dan sikap tubuh. (Soetjiningsih, 1995 : 1-2)
Kemampuan orang tua dalam memenuhi kebutuhan dasar dan  memberikan  stimulus  sensoris-motorik mutlak diperlukan untuk pertumbuhan  dan  perkembangan  anak  karena  anak  masih  bergantung  total pada lingkungan, terutama keluarga sebagai lingkungan pertama (Supartini, 2004 : 57). Disini stimulasi sangat dibutuhkan untuk merangsang kemampuan dasar anak agar tumbuh dan berkembang secara optimal (DepKes RI, 2005 : 15).

Target indikator DDTK anak balita tahun 2008 di Kabupaten Bojonegoro sebesar 80%, di Kabupaten Bojonegoro pencapaian pencakupan DDTK anak balita tahun 2008 sebesar 48.966 (47,87%) dari 102.290 anak, target indikator DDTK anak balita tahun 2009 di Kabupaten Bojonegoro sebesar 80%, di Kabupaten Bojonegoro pencapaian cakupan DDTK anak balita tahun 2009 sebesar 58.040 (58.31%) dari 99.529 anak target indikator DDTK  anak balita tahun 2010 di Kabupaten Bojonegoro sebesar 80% dari 96.717  anak (DinKes Bojonegoro, 2009).Berdasarkan data dari PNFI Kabupaten bojonegoro tahun 2010 jumlah Playgroup di Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro sebanyak 19 Playgroup di antaranya Playgroup Taman Hati  yang mengajukan izin berdiri pada  01-17-2004, Berdasarkan dari informasi PNFI kabupaten Bojonegoro bahwa Playgroup Taman Hati merupakan Playgroup yang baru aktif 6 bulan yang lalu di karnakan adanya hambatan pada tenaga  pengajar/pendidik.Oleh karena itu Playgroup Taman Hati merupakan Playgrup yang termuda dan satu-satunya di Desa Dander Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro.Berdasarkan dari survei awal di di Playgroup Taman Hati Desa Dander Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro, terhadap 10 ibu (100% ) (wali murid) di peroleh hasil sebanyak 2 ibu (20%) yang mengerti tentang perkembnagan motorik halus ( gerak halus), 1 ibu (10%) yang mengerti tentang perkembangan motorik kasar, dan 7 ibu (70%) tidak mengrti tentang perkembangan  motorik halus dan motorik kasar pada anak usia 3 -5 tahun. Dari survei awal terhadap 5 (100%) siswa dan siswi  di Playgroup Taman Hati diperoleh hasil Sebanyak  1 (20%) anak yang mengalami ganguan motorik halus (menghitung, mencampur warna, menempel gambar), 3 anak (60%) yang mengalami gangguan perkembangan motorik kasar (main englek, naik sepeda), 2 anak (20%) yang tidak mengalami gangguan perkembangan motorik halus dan motorik kasar. 
Perkembangan motorik merupakan indikator yang baik dalam diagnosis ganggauan motorik anak. Gangguan motorik akan berdampak pada kerterlambatan perkembangan anak contohnya pada usia 3 tahun anak belum menguasai tugas perkembangan motorik misalnya berdiri dan berjalan, maka anak akan dipandang sebagai anak yang ”terbelakang” (Hurlock, 1995: 164). Keterlambatan atau keterbelakangan perkembangan motorik akan membuat anak kurang percaya diri dan kesulitan dalam penyesuaian diri terhadap lingkungannya. 
Perkembangan motorik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor tumbuh kembang meliputi faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi diantaranya umur, jenis kelamin, genetik, sedangkan faktor eksternal yag mempengaruhi perkembangan motorik diataranya gizi, lingkungan, stimulasi. Faktor-faktor perkembangan tersebut sangat mendukung tercapainya perkembangan motorik anak. 

Data-data yang dipresentasikan diatas, secara kuantitas memberikan isyarat bahwa persoalan perkembangan motorik sagatlah penting untuk diperhatikan sejak dini, oleh semua pihak khususnya Ibu dimana mereka harus memiliki pengetahuan tahap-tahap perkembangan anaknya terutama pada perkembangan motorik yaitu motorik halus dan motorik kasarnya. Sehingga dengan adanya pengetahuan yang baik dari orang tua tentang perkembangan motorik halus dan motorik kasar, akan bisa memantau pertumbuhan anak. selain peran orang tua sebagai setimulus pada anak tentang perkembangan motoriknya di sini peran Ibu juga memiliki peran sebagai Asah (kebutuhan fisik-biomedis)  yaitu: nutrisi yang cukup dan seimbang, perawatan kesehatan dasar, pakaian, perumahan, Higiene diri dan lingkungan. Asih (kebutuhan emosi dan kasih sayang) yaitu: Kasih sayang orangtua, rasa aman, Harga diri, Dukungan/dorongan, mandiri, rasa memiliki, kebutuhan akan sukses, mendapatkan pengalaman ,mendapatkan kesempatan.  dan Asuh (kebutuhan setimulasi)  yaitu anak yang lebih banyak mendapatkan stimulasi yang terarah akan cepat berkembang dari pada anak yang kurang mendapatkan setimulasi oleh orang tuanya/ibu.
Metode Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode deskripkif untuk mendapatkan gambaran pengetahuan Ibu tentang perkembangan motorik halus dan motorik kasar pada anak usia 3-5 tahun  di  Playgroup Taman Hati Desa Dander Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro. Populasinya seluruh Ibu yang mempunyai anak berusia 3-5 tahun yang sekolah di Playgroup Taman Hati Desa Dander Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro sejumlah 25 responden. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh Ibu yang mempunyai anak berusia 3-5 tahun yang sekolah di Playgroup Taman Hati Desa Dander Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro sejumlah  25 responden dengan kriteria inklusi. Cara pengambilan sampel dengan Purposive Sampling,  yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Variabel penelitian ini adalah Gambaran pengetahuan ibu tentang perkembangan motorik halus dan motorik kasar pada anak berusia 3-5 tahun. Cara pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan secara tertulis lewat angket atau kuesioner kepada responden dan data dikumpulkan kembali setelah pertanyaan dijawab.  Selanjutnya data diproses melalui Editing, Coding, Scoring. Pada pengetahuan keluarga bila jawaban “benar” diberi skor 1 dan bila jawaban “salah” diberi skor 0. Jika jawaban benar >80% maka pengetahuan ibu tentang perkembangan  motorik halus dan motorik kasar dikatagorikan “baik”, jika jawaban benar <80% maka pengetahuan ibu tentang perilaku perkembangan  motorik halus dan motorik kasar dikatagorikan “belum baik”. Selanjutnya Tabulating dan Interpretasi data > 80% : Katagori Baik, < 80% : Katagori Belum baik. Hasil prosentase tersebut dapat diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria kualitatif  90-100%
=Mayoritas, 70-89%= Sebagian besar, 51-69%= Lebih dari sebagian, 50%= Setengahnya, < 50%= Kurang dari sebagian.  Selain itu juga analisis deskriftif dengan mean, median dan modus.
Hasil Penelitian

Tabel 1
Tabel Frekuensi Statistics Pengetahuan Ibu tentang Perkembangan Motorik Halus dan Motorik Kasar pada Anak Usia (3-5) tahun di PLAYGROUP Di Desa Dander Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro pada bulan Agustus 2010.

	No.
	Nilai
	Jumlah

	1.
	Mean
	5,16

	2.
	Median
	5,00

	3.
	Modus
	4

	4.
	Minimum
	1

	5.
	Maximum
	9


Tabel 2
Distribusi Responden berdasarkan Pengetahuan Ibu tentang Perkembangan Motorik Halus dan Motorik Kasar pada Anak Usia (3-5) tahun di PLAYGROUP Di Desa Dander Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro pada bulan Agustus 2010.

	No
	Umur Anak
	Pengetahuan Ibu
	Total

	
	
	Baik
	Belum Baik
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%

	1.
	3-4 tahun
	4
	26,7
	11
	73,3
	15
	100,0

	2.
	4-5 tahun
	1
	10,0
	9
	90,0
	10
	100,0

	
	Total
	5
	20,0
	20
	80,0
	25
	100,0


Sumber:  Data primer kuesioner bulan Agustus 2010
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran pengetahuan ibu tentang perkembangan motorik halus dan motorik kasar pada anak usia 3-5 tahun di PLAYGORUP Taman Hati Desa Dander Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro Bulan Agustus tahun 2010 yaitu Belum baik.di buktikan dari 25 responden sebanyak 11 responen memiliki pengetahuan belum baik. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya pengetahuan ibu tentang perkembangan motorik halus dan motorik kasar pada anak usia 3-5 tahun. Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu penginderaan terjadi melalui panca indra manusia, yakni indra penglihatan, penginderaan, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan ibu yaitu meliputi faktor, usia, pendidikan, pekerjaan, selain itu juga dapat di pengaruhi oleh pengalaman. Berdasarkan umur sebagian besar responden berusia 20-30 tahun sebanyak 21 orang.,semakin cukup umur tingkat kematangan dan kekuatan akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja, sehingga pengetahuan pun bertambah. Sehingga semakin dewasa umur seseorang maka akan lebih mampu dalam memecahkan suatu masalah yang kompleks dengan kapasitas berfikir yang logis dan abstrak. Dimana pada jenjang usia tersebut masih mudah menerima informasi dan kemampuan dalam kosakata dan daya ingat masih baik sehingga dapat mempengaruhi pengetahuan yang didapat. Sehingga semakin dewasa umur seseorang maka akan lebih mampu dalam memecahkan suatu masalah yang kompleks. Hal ini bertolak belakang dengan fakta dan teori yang ada. walaupun umur ibu sudah cukup tapi pengethuan ibu tentang perkembangan motorik halus dan mororik kasr pada anak berusaia 3-5 tahun belum baik, juga teori yang menyatakan bahwa semakin cukup umur tingkat kematangan dan kekuatan akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja, sehingga pengetahuan pun bertambah. Selain itu faktor pekerjaan juga mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu, karena dari data penelitian yang diperoleh sebagian besar responden mempunyai pekerjaan ibu rumah tangga sebanyak 17 orang. Pekerjaan adalah kegiatan yang harus dilakukan terutama untuk menunjang kehidupannya dan kehidupan keluarga, bekerja umumnya merupakan kegaitan yang menyita waktu, bekerja mempunyai pengaruh terhadap kehidupan keluarga. Pekerjaan responden sebagian besar sebagai ibu rumah tangga dimana pekerjaan ini tidak begitu menyita waktu sehingga responden dapat mendapatkan informasi kesehatan dengan mudah memiliki kesempatan untuk melakukan hal-hal yang lainnya seperti kegiatan yang dapat menambah pengetahuan mereka khususnya informasi tentang perkembangan motorik halus dan motorik kasar pada anak usia 3-5 tahun dengan mengikuti penyuluhan-penyuluhan kesehatan misalnya posyandu. Tetapi hal tersebut tidak sesuai dengan kenyataan, banyak ibu yang pengetahuannya kurang tentang perkembangan motorik halus dan motorik kasara pada anak usia 3-5 tahun, hal ini disebabkan karena faktor pekerjaan tersebut tidak didukung oleh faktor lain seperti pengalaman pribadi seperti mendapatkan penyuluhan di posyandu khususnya tentang perkembangan motorik halus dan motorik kasar anak pada anak usia 3-5 tahun. Oleh karena itu pengalaman pribadipun dapat digunakan sebagai upaya memperoleh pengetahuan. Hal itu dilakukan dengan mengulang kembali pengalaman yang diperoleh dalam memecahkan permasalahan kembali yang dihadapi pada masa lalu, ditunjukkan sesuai dengan hasil penelitian sebagian besar responden mempunyai jumlah anak 1 sebanyak 13 responden. Dengan jumlah anak 1 menjadikan ibu kurang mempunyai pengalaman dalam merawat anaknya seperti halnya pada perkembangan motorik halus dan motorik kasar anak usia 3-5 tahun, dengan pengalaman yang masih kurang tersebut mengakibatkan ibu tidak tahu tahap-tahap perkembangan motorik halus dan motorik kasar pada anak usia 3-5 tahun sehingga menyebabkan pengetahuan ibu kurang baik.
Pendidikan adalah suatu kegiatan atau proses pembelajaran untuk mengembangkan atau meningkatkan kemampuan tertentu sehingga sasaran pendidikan itu dapat berdiri sendiri. Berdasarkan fakta dalam penelitian pendidikan ibu sebagian besar berpendidikan SLTA yaitu sejumlah 18 orang. Tingkat pendidikan turut pula menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap dan memahami pengetahuan yang mereka peroleh. Tetapi faktanya pengetahuan motorik halus dan motorik kasar pada anak usia 3-5 tahun di PLAYGROUP Di Desa Dander Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro masih belum baik. Hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan mengenai perkembangan motorik halus dan kasar juga minimnya informasi yang didapatkan ibu akan mempengaruhi tingkat pengetahuannya mengenai perkembangan motorik halus dan motorik kasar pada anak usia 3-5 tahun kurang.

Meskipun umur dan pendidikan telah cukup tetapi fakta dalam penelitian di dapatkan bahwa gambaran pengetahuan ibu tentang perkembangan motorik halus dan motorik kasar pada anak usia 3-5 tahun di PLAYGORUP Taman Hati Desa Dander Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro Bulan Agustus tahun 2010 yaitu Belum baik.

Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan analisa data penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagian besar responden memiliki pengetahuan belum baik tentang perkembangan motorik halus dan motorik kasar pada anak usia (3-5 tahun) di PLAYGROUP di Desa Dander Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro. Saran bagi responden untuk lebih menambah pengetahuan tentang perkembangan motorik halus dan motorik kasar dengan datang ke posyandu mengikuti berbagai penyuluhan khususnya tentang cara memantau perkembangan motorik halus dan motorik kasar anak. Responden juga harus memberikan perhatian lebih pada anak yang perkembangan motoriknya terlambat/suspect. Responden dapat memberikan nutrisi yang baik dan stimulasi dini agar perkembangan motorik anaknya tidak terlambat. Responden dapat memantau perkembangan motorik anak yang normal agar perkembangan anak tidak mengarah pada hal-hal yang membahayakan anak. Tenaga Kesehatan diharapkan untuk petugas kesehatan tetap memberikan penyuluhan tentang pengetahuan mengenai perkembangan motorik halus dan motorik kasar anak dan menambah pengetahuan petugas kesehatan agar dapat memberikan pelayanan kesehatan yang optimal untuk masyarakat. Instansi Kesehatan untuk melengkapi sarana dan prasarana yang sudah ada misalnya menyediakan leaflet, memasang poster tentang pengetahuan mengenai perkembangan motorik halus dan motorik kasar anak kemudian menjelaskan isinya kepada ibu sehingga akan mempermudah ibu dalam memperoleh pengetahuan dan informasi.
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